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ABSTRAK

Diplomasi Kebudayaan merupakan upaya negara untuk memperjuangkan
kepentingan nasionalnya melalui kebudayaan seperti pendidikan, olahraga, ilmu
pengetahuan, dan kesenian seperti apa yang telah di lakukan oleh Korea Selatan. Salah satu
cara Korea Selatan mempromosikan kebudayaan adalah melalui perwakilan luar negeri yang
ada di negara-negara penerima. SMA Methodist 1 Palembang yang mempunyai mata
pelajaran bahasa asing bahasa Korea mempunyai guru yang berasal dari Korea Selatan.
Sebagaimana bahasa merupakan bagian dari sarana komunikasi yang sangat mendasar, Hal
ini menjadi penting dalam proses diplomasi kebudayaan. SMA Methodist 1 memiliki
program studi banding ke Korea Selatan yang membuat mereka merasakan secara langsung
dari upaya diplomasi budaya yang dilakukan oleh Korea Selatan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui lebih dalam mengenai bagaimana implikasi Diplomasi Budaya Korea
Selatan melalui program Studi Banding di SMA Methodist. Metode yang digunakan adalah
metode penelitian deskriptif analisis kualitatif dan sumber data yang digunakan adalah data
primer melalui wawancara tidak terstruktur dan data sekunder diperoleh melalui buku,
jurnal, dokumen, artikel, laporan, serta berbagai media lainnya. Berdasarkan hasil penelitian,
Implikasi diplomasi budaya korea selatan melalui program studi banding di SMA Methodist
1 dengan melalui upaya Implikasi Budaya, Implikasi Globalisasi dan Implikasi Praktis yang
mampu mengubah pola pikir akan Korea Selatan yang hanya berunsur pada budaya hallyu
idol kpop tetapi juga sebagai negara maju, kualitas pendidikan yang tinggi, dan budaya yang
beragam melalui pengenalan langsung dari siswa-siswi Korea Selatan. Maka dari itu, rasa
kepercayaan dan image positif terhadap Korea Selatan menjadi meningkat, dengan itu
implikasi diplomasi budaya Korea Selatan berimplikasi dengan cukup baik.

Kata Kunci : Diplomasi Budaya, Korea Selatan, Studi Banding, SMA Methodist 1
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ABSTRACT

Cultural Diplomacy is the state's effort to fight for its national interests through
culture such as education, sports, science, and the arts like what has been done by South
Korea. One of the ways South Korea promotes culture is through overseas representatives
in host countries. Methodist 1 Palembang High School which has Korean foreign language
subjects has teachers directly from South Korea. As language is part of a very basic means
of communication, it becomes important in the process of cultural diplomacy. Methodist 1
High School has a comparative study program to South Korea which allows them to
experience firsthand the cultural diplomacy efforts carried out by South Korea. This study
aims to find out more about the implications of South Korean Cultural Diplomacy through
the Comparative Studies program at Methodist High School. The method that used are
descriptive qualitative analysis research method and the data sources used are primary data
through unstructured interviews and secondary data obtained through books, journals,
documents, articles, reports, and various other media. Based on the research study, the
implications of South Korean cultural diplomacy through comparative study programs at
Methodist 1 High School are through cultural implications, globalization implications and
practical implications that are able to change the mindset from South Korea which were only
based on hallyu idol kpop culture but to also as a developed country, high quality education,
and diverse culture through direct introduction from South Korean students. Therefore, a
sense of trust and a positive image towards South Korea is increasing, with that the
implications of South Korean cultural diplomacy are quite good.

Keywords : Cultural Diplomacy, South Korea, Comparative Study, Methodist 1 Senior
High School
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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hubungan mternasional yakni sistem keterkaitan antara negara-negara berdaulat
di mana tindakan diplomatik menjadi komponen penting dari keberadaan suatu negara.
Diplomasi sebagai prosedur politk yang melindungi kebijakan luar negeri suatu
pemerintah dari pengaruh kebijakan dan sikap pemerintah lain. Diplomasi juga bersifat
multidimensi, meliputi pertimbangan ekonomi, sosial budaya, hak asasi manusia, dan
lngkungan yang akan digunakan dalam situasi apapun untuk membangun hubungan
antar negara dalam rangka menumbuhkan perdamaian di kancah politik global dan
untuk memajukan kepentingan nasional suatu negara. (Wahyudiya, 2012)

Soft power mengacu pada semua jenis kekuasaan selain hard power yang
digunakan dalam kegiatan hubungan internasional dan berpengaruh pada pelaksanaan
diplomasi. Soft power, yang menjadi instrumen utama diplomasi kontemporer, disebut
juga sebagai soft diplomacy. Suatu negara cenderung mengadopsi soft diplomacy
menggunakan soft power karena dianggap menguntungkan dan dapat dilakukan tanpa
memakan korban jiwa atau menghabiskan banyak biaya. Seirring dengan pergeseran
paradigma pelaku hubungan iternasional, soft diplomacy kini menggabungkan
beragam entitas non-pemerintah. Soft diplomacy juga dianggap sebagai bagian dari
diplomasi publikk, yang meliputi diplomasi budaya, diplomasi media, diplomasi
kooperatif, dan diplomasi olahraga. Diplomasi budaya dapat digunakan dalam berbagai
bidang, termasuk film, seni, kuliner, mode, budaya tradisional, dan keagamaan. Dengan
demikian, soft diplomacy merupakan contoh nyata penggunaan alat selain tekanan
politik, militer, dan ekonomi, yaitu dengan menekankan aspek budaya dalam kegiatan
diplomasi. Diplomasi budaya dipandang sebagai sarana untuk menunjukkan peradaban
suatu bangsa. Ketika seseorang menaruh minat pada budaya suatu bangsa, maka rasa
ingin tahunya mengenai negara tersebut semakin berkembang. (firdaus, 2021)

Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari menguraikan mengenai diplomasi
budaya sebagai upaya negara untuk memajukan kepentingan nasionalnya melalui

budaya, baik yang bersifat mikro, seperti pendidikan, imu pengetahuan, olahraga, dan

1



seni, maupun yang bersifat makro, seperti propaganda dan lainnya. Sedangkan dalam
istilah konvensional tidak dapat diklasifikasikan sebagai politk, ekonomi, maupun
militer. Selain itu, terdapat makna kebudayaan secara makro yakni suatu sistem
gagasan, tindakan, dan hasil jerih payah manusia dalam kehidupan bermasyarakat yang
ditransformasikan menjadi identitas suatu bangsa melalui pendidikan. Diplomasi
budaya sebagai senidalam mempengaruhi opini publik, baik di tingkat nasional
(komunitas negara tertentu) atau di seluruh dunia, dengan harapan opini publik i akan
mempengaruhi pengambil keputusan pemerintah atau organisasi internasional. (buku
prof)

Fakta bahwa negara-negara maju merupakan episentrum budaya kontemporer
yang menawarkan alasan strategis untuk menumbuhkan pengaruh budaya (hegemoni)
untuk keuntungan dan tujuan nasional negara tersebut. Dasar pemikiran utama yang
dikemukakan yakni diplomasi budaya dalam konteks politik luar negeri. Ketika
kebijjakan luar negeri dan kepentingan negara bertabrakan dalam politkk internasional,
maka kekuasaan nasional mengalahkan kepentingan nasional. Di sisi lain, ketka
keragaman budaya global menciptakan peluang bagi orang-orang di negara berkembang
untuk membangun budaya "lokal" yang unik dan khas, maka hal itu juga dapat
membantu kemajuan kepentingan nasionalnya di arena politk mnternasional. Dengan
demikian, platform politk luar negeri dimplementasikan melalui soft diplomacy,
seperti yang dilakukan Korea Selatan pasca fenomena Hallyu (Korean Wave). (Lupita,
2016)

Hallyu merupakan fenomena dari Korea Selatan yang berdampak pada
hubungan bilateral dengan negara tetangga, khususnya Indonesia. Hallyu diartikan
sebagai Gelombang/Demam kebudayaan Korea (Korean wave) menjadi sebuah
fenomena di mana popularitas budaya Korea Selatan tumbuh di kalangan orang Korea
Selatan dan kemudian menyebar ke seluruh dunia. Korean wave adalah subgenre dari
sinema, drama televisi (K-drama), dan musik populer (K-pop). Perkembangan pesat
industri budaya Korea melalui produk drama televisi, film, dan musik menjadikan
fenomena yang menarik untuk diterapkan sebagai bagian dari strategi soft diplomacy
yang bertyjuan untuk memantapkan eksistensi Korea Selatan dan membantu
peningkatan posisi Korea Selatan di forum mternasional dan berdampak pada berbagai

negara di dunia termasuk Indonesia. (wahyudiya, n.d.)



Hallyu juga telah mendorong seseorang untuk mencari sesuatu yang berkaitan
dengan Korea secara lebih mendalam. Kecintaan generasi muda terhadap k-pop secara
tidak langsung mendorong mereka untuk belajar tentang bahasa, politik, budaya, dan
bahkan geografi Korea Selatan. Hal i terlihat dari semakin banyaknya masyarakat
Indonesia yang mempelajari bahasa dan budaya Korea, serta semakin banyaknya
lembaga kursus yang menawarkan kelas bahasa Korea. Selain itu, beberapa universitas
di Indonesia sudah mulai membuka jurusan bahasa Korea, seperti Universitas Indonesia
yang menawarkan jurusan bahasa dan budaya Korea untuk jenjang program sarjana
(S1). Antusiasme masyarakat Indonesia yang luar biasa tampaknya menjadi batu
loncatan bagi Korea Selatan untuk mulai menjalin kerjasama dengan Indonesia di
bidang lain guna menumbuhkan kepercayaan dan saling memahami.

Efek lain dari Korean wave menjadikan Korea Selatan mempermudah menarik
wisatawan, khususnya di Indonesia, untuk mendorong pertumbuhan ekonominya.
Dengan mengangkat dan mempromosikan budaya modern melalui media seperti k-
drama yang menonjolkan tempat-tempat indah dan meningkatkan penggemar K-pop,
hal tersebut dapat menambah dimensi baru pada destinasi pariwisata Korea Selatan.
Menurut Manager Marketing Korean Tourism Organization (KTO) di Jakarta, Dwi
Hapsari mengungkapkan bahwa jumlah wisatawan Indonesia yang berkinjung ke Korea
Selatan terus tumbuh setiap tahunnya yakni mencapai 125.000 orang tahun 2011 naik
30,8% dari tahun 2010. Hal tersebut terjadi karena semakin populernya Korean wave
di Indonesia. (Aristyani, 2021)

Setiap tahun, orang Indonesia semakin bersemangat mengunjungi Korea, karena
banyak tempat wisata di negara ersebut. Lokasi syuting yang terdapat di drama Korea
menjadi populer dan berkembang sebagai tujuan wisata. Popularitas drama Korea
berkontribusi pada perkembangan citra Korea Selatan sebagai negara maju yang tampak
sangat menarik, trendi dan energkk. Tentu saja, meningkatnya jumlah pengunjung
Indonesia ke Korea berdampak pada pendapatan mata uang asing negara tersebut dan
mampu memperkuat ikatan sosial antara Korea Selatan dengan Indonesia. Oleh sebab
itu, pemerintah Korea Selatan aktif mempromosikan pariwisata dan budayanya melalui
perwakilan luar negeri di negara penerima. Korea Selatan sebagai negara di kawasan
timur Asia memiliki penduduk yang bangga dengan negaranya karena bangsa tersebut
memilki sejarah hampir 5000 tahun dan menjadi salah satu kelompok etnis dengan
budaya yang kuat. Sepanjang sejarah, dan sampai akhir abad kesembilan belas,



semenanjung Korea berfungsi sebagai penghubung antara fitur budaya, politik, sosial,
dan ekonomi China daratan. (Rianti, 2019)

Sejak kemerdekaan, Republk Korea Selatan mengalami perkembangan
ekonomi yang sangat pesat sebagai hasil dari keberhasilannya membangun industri
dalam negeri. Karena sebagian besar perusahaan dan karyawan dari Korea Selatan
secara aktif terlibat dalam bisnis internasional dan banyak penduduknya tersebar di luar
negeri. Kemajuan yang dicapai telah mendorong perkembangan budaya Korea Selatan,
serta pemerintahan yang demokratis mampu melindungi kebebasan beragama dan
kegiatan seni maupun budaya, sehingga beragam kegiatan dapat dilakukan di Korea
Selatan. Korea Selatan telah lama menjadi penopang pertumbuhan ekonomi Indonesia,
khususnya di sektor industri dan infrastruktur. Terlepas dari sumber daya alamnya yang
sangat besar, Indonesia memiliki potensi yang signifikan untuk meningkatkan pangsa
ekspor Korea Selatan dan mempekerjakan karyawan Indonesia yang berkualitas di
perusahaan Korea Selatan. Agama dan kebudayaan tentunya juga saling berkaitan.
Diplomasi berbasis agama baru saja dimulai, dan menabur benih untuk bentuk-bentuk
transformasi sosial yang lebih dalam dan bertahan lama. Diplomasi sekarang terjadi
dalam konteks budaya dan agama dan berkaitan dengan cara identitas dibangun serta
ditantang oleh interaksi berbagai faktor dalam politk domestikk dan internasional
Globalisasi dan perubahan sifat konflk telah menunjukkan batas-batas diplomasi
konvensional dalam menyelesaikan konflik-konflk baru di era global ni dan membuka
peluang bagi mitra-mitra agama untuk terlibat dalam diplomasi. (Erni Budiwanti, 2014)

Dalam konteks ini, agama juga berfungsi sebagai representasi budaya suatu
bangsa. Nilai-nilai budaya mampu menyatu dengan agama yang dianut oleh suatu
negara. Komponen agama harus dimasukkan dalam proses diplomasi budaya guna
menumbuhkan pemahaman masyarakat. Dengan demikian, diplomasi agama sebagai
bagian dari diplomasi budaya. Hans Kung mengatakan dalam bukunya “Global Ethics”,
tidak akan ada perdamaian global tanpa kerukunan antaragama. Agama dan berbagai
aspek kehidupan sosial saling berkaitan erat, mempengaruhi satu sama lain, dan tidak
dapat hadir secara independen. Satu-satunya jalan perdamaian dunia ini yaitu melalui
"persaudaraan antaragama" dan kerjasama dari setiap agama dengan menjunjung sikap
toleransi sehingga mampu mewujudkan cita-cita yang bermanfaat untuk kemanusiaan.

(Harjuna, 2019)



Korea Selatan telah membentuk pemerintahan republik dengan agama Kristen
Protestan yang cukup besar, dan memilki pengaruh yang cukup besar, terutama di
bidang pendidikan. Agama tersebut dan lembaga-lembaganya memberikan pengaruh
sedemikian rupa sehingga sulit untuk memahami perkembangan Korea Selatan tanpa
menyebutkan peran vital sekolah dalam komunitas gereja. Pemeluk agama tersebut
secara historis sangat aktif dalam memajukan kepentingan nasional, bahkan selama
masa gejolak politik dan budaya di Korea Selatan. (Erni Budiwanti, 2014)

Korean Methodist Church (KMC) merupakan gereja Korea pertama yang mengirim
misionaris Methodist Korea di 71 negara dan juga menjalankan misi global dan economy
growth. Ratusan gereja di Filipina dan Indonesia didirkan oleh KMC. KMC juga
membantu mendirikan Gereja Methodist Rusia, Kamboja, Bangladesh, Rumania,
Thailand, Mongolia, dan Nepal KMC juga merupakan pusat gerakan mandiri,
pendidikan, dan suaka bangsa. KMC juga mendukung pekerja migran dan membantu
kegiatan lokal juga beberapa bagian dunia. Dengan pertumbuhan yang cepat, Methodist
Korea secara aktif mengambil bagian dari misi dunia. Misi Dunia KMC mencakup
pengiriman misionaris yang disiplin untuk misi pribumi, misi pendidikan, dan misi
kesejahteraan. KMC telah memperluas ladang misinya dengan berfungsi sebagai
jembatan antara gereja dan masyarakat, gereja dan duna. KMC selalu menjalin
hubungan dengan gereja-gereja Methodist lain di dunia dan hubungan dengan WCC dan
WMC. (KMC, n.d.)

KMC terkait dengan bebarapa sekolah dan universitas di Korea Selatan yang
terdiri dari Mokwon University, Hypsung University, Yonsei University, Ewha
University, Namseol University, Ewha high school, Seoul Arts High School, etc. Saat
mi, Korea Selatan dikategorikan sebagai negara maju, baik secara ekonomi, teknologi,
maupun pendidikan. Menurut artikel BBC Time 2016, Korea Selatan memiliki sistem
pendidikan terbesar di Asia Timur. Pernyataan itu dibuat dalam sebuah artikel mengenai
‘20 Best Education System in the World”. Salah satu sekolah di Sumatera Selatan yakni
SMA Methodist 1 Palembang yang mempunyai mata pelajaran bahasa asing bahasa
Korea mempunyai guru yang termasuk dalam komunitas KMC yakni ssaem David Ann,
M.Div. Bahasa menjadi cara komunikasi yang paling mendasar. Hal ini menjadi kritis
selama proses diplomasi budaya. Karena bahasa nasional suatu bangsa juga merupakan

bagian dari sejarah budayanya, sehingga harus ditanamkan melalui pendidikan.



Masyarakat akan memilki pemahaman yang jauh lebih baik tentang karakter suatu
bangsa melalui bahasa. (KMC, n.d.)

Menurut dari wawancara sekilas penulis dengan ssaem david ann, KMC pun
turut mendatangi komunitas-komunitas Gereja “Gembala baik” yang di akomodir oleh
Bapak Yoo Heng Soo dan Ibu Lee Hee Jin untuk mengenalkan budaya-budaya Korea
Selatan dan mengajarkan Bahasa Korea Selatan secara langsung ke sekolah tersebut. Ini
memperlihatkan dengan semakin bertambahnya program people-to-people contact
dapat lebih menarik minat akan pengetahuan Korea Selatan.

Adanya Studi banding ke Korea Selatan dengan memiliki kegiatan seperti
mengunjungi pariwisata, melhat sistem pendidikan, turut belajar dan mengenal
historical Korea Selatan secara langsung yang tentunya juga dengan beberapa syarat
yang utama dalah fasih dalam berbahasa Korea. Lalu tujuan studi banding yakni,
melakukan perbandingan dimana kekurangan dan kelebihan bangsa Indonesia untuk
memicu semangat para generasi muda untuk menjadikan negara Indonesia lebih baik
kedepannya dikarenakan pendidikan di korea selatan yang makin terdepan dan
didukung dengan hubungan antara Komunitas KMC dan SMA Methodist 1. Banyak
siswa-siswi yang awalnya hanya tertarikk dengan fenomena hallyu menjadi lebih
mengubah pola mikir mereka tidak hanya sebatas itu dan jadi lebih mengetahui lebih
dalam lagi tentang Korea Selatan sebagai negara yang maju. Menurut Ssaem David
Ann, banyak pelajar yang awalnya hanya akrab dengan pengaruh Korean wave,
misalnya senang dengan idola k-pop seperti BTS, menyukai serial drama Korea, dan
menikmati musik K-pop. Namun, pengaruhnya mampu mendorong untuk mempelajari
budaya dan bahasa Korea, serta mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang
Korea.

Maka dari itu Berdasarkan pemaparan tersebut dan didukung dengan faktor
SMA Methodist 1 telah secara langsung merasakan diplomasi budaya dari Korea
Selatan. Melandasi penulis guna mengkaji mengenai “Implikasi Diplomasi Budaya
Korea Selatan melalui program Studi Banding di SMA Methodist 1.



1.2 Rumusan Masalah

Dari peenguraian latar belakang tersebut, maka rumusan permasalahan yang dapat
diformulasikan yaitu Bagaimana implikasi Diplomasi Budaya Korea Selatan melalui

program Studi Banding di SM A Methodist 1?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Objektif
a. Mengetahui dan menjelaskan Implikasi dari Diplomasi Budaya Korea Selatan
melalui program Studi Banding di SMA Methodist 1.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil pernelitian i dapat dikontrbusikan sebagai sumbangsih informasi guna
mengetahui besarnya implikasi dari budaya korea selatan melalui hubungan diplomasi antara

Korea Selatan — Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak seperti praktisi,
pengamat, dosen, mahasiswa dan sebagainya yang tertarik mendalami imu hubungan

mnternasional melalui diplomasi budaya antara Korea Selatan dengan Indonesia.
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